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Abstract  
This research is based on several problems about unreadiness and the 

success of students in facing the national exam which one of them is 

influenced by academic stress condition. The research objective to 

describe the academic stress of male and female students, and to identify 

the difference. This research uses the quantitative method with 

descriptive and comparative approach, which has sample 215 using 

purposive sampling technique. The instruments used stress academic 

stress scale (SAS). The data analyzed by using persentage, and differential 

with SPSS for windows release 20. The research findings show the 

academic stress majority on medium category (40,9%), the academic stress 

of male students are majority on medium category (45%), and female 

students are majority on medium category (39%). There is significant 

difference between the academic stress of male and female students. This 

research recommanded to counselor for reduce the students academic 

stress before national exams.  
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Pendahuluan 

Setiap siswa harus mengikuti sejumlah ujian ujian semester dan ujian nasional untuk dapat 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi (Saukah, A. 2003; Santiyadnya, N. 2011; Ramitha 

Putri, L. 2014). Ujian nasional tingkat SMA merupakan peristiwa yang dianggap penting untuk 

menentukan seorang siswa dapat melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi. Siswa sangat 
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memerlukan persiapan yang matang untuk dapat lulus dalam mengikuti ujian (Nurlaila, S. 2011; 

Silverius, S. 2010; Fajri, F. M. 2009). 

Beratnya tuntutan sebelum menghadapi UN menimbulkan stres akademik bagi sebagian 

siswa, sebab mereka khawatir tidak menguasai mata pelajaran yang telah diajarkan sebelumya. Stres 

akademik adalah stres yang disebabkan oleh academic stressor (Desmita, 2010). Academic stressor yaitu 

stres peserta didik yang bersumber dari proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan 

dengan kegiatan belajar (Murtana, A. 2014). 

Stres akademik tingkat sedang diperlukan sebagai faktor pendorong agar siswa mau belajar 

sebelum menghadapi ujian nasional. Hal ini sejalan dengan pendapat Denise Pfeffer (2001) yang 

menjelaskan bahwa stres yang berlebihan dapat mengganggu persiapan, konsentrasi dan kinerja 

siswa. Namun, stres positif dapat membantu siswa  memotivasi diri mereka untuk bekerja dengan 

sebaik mungkin. 

Pada kenyataan yang ditemui di sekolah, terdapat beberapa siswa yang mengalami kecemasan 

sebelum UN. hal ini diketahui berdasarkan observasi awal (studi pendahuluan) diperoleh informasi 

bahwa siswa yang akan menghadapi UN kerap mengalami stres akademik. Hal ini disebabkan oleh 

adanya informasi menakutkan tentang UN dan persyaratan kelulusan yang tinggi. Selain itu siswa 

juga kurang penguasai materi pelajaran yang akan ujian, selanjutnya tuntutan guru dan orang tua 

yang menginginkan hasil ujian yang maksimal, persaingan dalam hal pencapaian hasil belajar dan 

persaingan untuk masuk Perguruan Tinggi Negeri, nilai UN akan dijadikan patokan untuk diterima 

di perguruan tinggi yang dicita-citakan. 

 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan komparatif. Dengan sampel 215 orang siswa, penarikan 

sampel menggunakan rumus Slovin (dalam Umar Husein, 2001). Teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling.  Instrumen yang digunakan 

adalah Skala Stres Akademik (SSA). Data dianalisis dengan teknik persentase, dan uji diferensial 

dengan bantuan program statistic SPSS for windows release 20. 

Hasil dan Pembahasan 
Tingkat Stres Akademik Siswa yang Akan Menghadapi UN 

Setelah dianalisis, maka diperoleh data seperti tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 

Deskriptif Stres Akademik Siswa 

n=215 

 F % Valid Percent Cumulative Percent 

 Sangat Rendah 8 3,7 3,7 3,7 

 Rendah 56 26,0 26,0 29,8 

 Sedang 88 40,9 40,9 70,7 

 Tinggi 46 21,4 21,4 92,1 

 Sangat Tinggi 17 7,9 7,9 100,0 

 Total 215 100,0 100,0  

 

Berdasarkan tabel 1 ditemukan sebanyak 7,9% siswa mengalami stres akademik tingkat sangat 

tinggi, 21% siswa mengalami stes akademik tingkat tinggi, 40,9% tingkat sedang, 26% tingkat rendah 

dan 3,7% siswa mengalami stres akademik tingkat sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa stres 

akademik yang dialami siswa yang akan menghadapi UN pada umumnya berada pada kategori 

sedang (40,9%) 
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Jenis Kelamin Siswa yang Akan Menghadapi UN 

Setelah dianalisis, maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Deskriptif Stres Akademik Siswa 

Laki-Laki 

n=215 

 F % Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Rendah 3 4,2 4,2 4,2 

 Rendah 15 21,1 21,1 25,4 

 Sedang 32 45,1 45,1 70,4 

 Tinggi 16 22,5 22,5 93,0 

 Sangat Tinggi 5 7,0 7,0 100,0 

 Total 71 100,0 100,0  

Berdasarkan tabel 2 ditemukan sebanyak 7% siswa laki-laki mengalami stres akademik tingkat 

sangat tinggi, 22,5% siswa  laki-laki mengalami stes akademik tingkat tinggi, 45,1% tingkat sedang, 

21,1% tingkat rendah dan 4,2% siswa mengalami stres akademik tingkat sangat rendah. Dapat 

disimpulkan bahwa stres akademik yang dialami siswa laki-laki yang akan menghadapi UN pada 

umumnya berada pada kategori sedang (45,1%) 

 

Tabel 3 

Deskriptif Stres Akademik Siswa Perempuan 

n=215 

 F % Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Sangat Rendah 5 3,5 3,5 3,5 

 Rendah 41 28,5 28,5 31,9 

 Sedang 56 38,9 38,9 70,8 

 Tinggi 30 20,8 20,8 91,7 

 Sangat Tinggi 12 8,3 8,3 100,0 

 Total 144 100,0 100,0  

 

Berdasarkan tabel 3 ditemukan sebanyak 8,3% siswa perempuan mengalami stres akademik 

tingkat sangat tinggi, 20,8% siswa  perempuan mengalami stes akademik tingkat tinggi, 38,9% tingkat 

sedang, 28,5% tingkat rendah dan 3,5% siswa mengalami stres akademik tingkat sangat rendah. 

Dapat disimpulkan bahwa stres akademik yang dialami siswa perempuan yang akan menghadapi 

UN pada umumnya berada pada kategori sedang (38,9%). 

 

Stres Akademik Siswa yang Akan Menghadapi UN Berdasarkan Janis Kelamin 

Setelah dianalisis, maka diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4 

Perbedaan Stres Akademik Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 Jenis kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Stres 

Akademik 

Perempuan 144 111.41 12.685 1.057 

Laki-Laki 71 101.85 18.224 2.163 

 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata stres akademik siswa laki-laki 

101,85 sedangkan rata-rata stres akademik siswa perempuan adalah 111,41. 

 

Perbedaan Stres Akademi Siswa Laki-Laki dan Siswa Perempuan 

Setelah dianalisis statistik, maka diperoleh  F 6,260 dengan signifikan 0,013 yang berarti kecil 

dari 0,05 maka nilai t yang dipakai Equal variances not assumed atau diasumsikan kedua varians tidak 

sama. Nilai t yaitu 4,476 dan 3,973 dengan probabilitas (Sig) 0,000<0,05 maka Ho ditolak. Artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara stres akademik siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

 

Pembahasan 
Pembahasan ini dilakukan berdasarkan kepada hipotesis yang telah dikemukakan yaitu 

terdapat perbedaan yang signifikan antara stres akademik siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa stres 

akademik siswa pada umumnya berada pada kategori sedang. Di lihat dari hasil penelitian 

terungkap bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara stres akademik siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. 

 

Kondisi Stres Akademik Siswa  yang Akan Menghadapi Ujian Nasional 

Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 29,3% siswa 

mengalami stres akademik tingkat tinggi dan sangat tinggi, selanjutnya ditemukan sebanyak 29,7% 

siswa mengalami stres akademik rendah dan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

banyak siswa yang mengalami stres akademik tingkat tinggi dan rendah sebelum menghadapi UN, 

padahal untuk sukses menghadapi UN diperlukan stres akademik tingkat sedang. 

Stres akademik tingkat sedang diperlukan sebagai faktor pendorong agar siswa mau belajar 

sebelum menghadapi ujian nasional sedangkan stres akademik tingkat rendah perlu dihindari, hal ini 

dikarenakan stres tingkat rendah akan berdampak pada ketidakkhawatiran siswa dalam menghadapi 

ujian nasional, sehingga menyebabkan siswa malas untuk belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Denise Pfeffer (2001) menjelaskan bahwa stres yang berlebihan dapat mengganggu persiapan, 

konsentrasi dan kinerja siswa. Namun, stres tingkat sedang dapat membantu siswa  memotivasi diri 

mereka untuk bekerja dengan sebaik mungkin. 

Stres akademik tingkat tinggi terjadi diduga karena adanya informasi yang menakutkan 

tentang ujian nasional, nilai ujian nasional dijadikan patokan untuk diterima diperguruan tinggi 

negeri dan tingginya tuntutan kelulusan sehingga mengakibatkan siswa mempersepsikan bahwa 

ujian nasional merupakan hal yang sangat menakutkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Khairul 

barriyah (2013) yang mengemukakan bahwa stres akademik di sebabkan oleh tuntutan yang 

bersumber dari proses belajar mengajar meliputi: tuntutan naik kelas, menyelesaikan banyak tugas, 

mendapat nilai ulangan yang tinggi, keputusan menentukan jurusan, kecemasan menghadapi ujian 

dan tuntutan untuk dapat mengatur waktu belajar. ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan 

tugas, mendapat nilai ulangan tinggi dan kecemasan dalam menghadapi ujian menyebabkan stres 

pada siswa itu sendiri. 
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Stres akademik tingkat rendah terjadi diduga karena adanya bocoran soal ujian nasional dan 

beredarnya kunci jawaban ujian nasional syang mengakibatkan siswa menganggap remeh ujian 

nasional. 

 

Perbedaan Stres Akademik Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

stres akademik siswa laki-laki dan siswa perempuan. Dimana stres akademik siswa perempuan lebih 

tinggi dibandingkan siswa laki-laki. 

Seperti yang telah dikemukakan pada uraian-uraian terdahulu menurut Rahmawati (2012) 

stres akademik adalah suatu kondisi atau keadaan dimana terjadi ketidaksesuaian antara tuntutan 

lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga mereka semakin terbebani oleh 

berbagai tekanan dan tuntutan akademik. Tekanan-tekanan yang dialami pada setiap siswa berbeda-

beda sehingga menimbulkan stres akademik yang berbeda pula (Diaz, R. 2012; Ulfa, O. 2013). 

Stres akademik siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki diduga karena 

perempuan lebih mudah terpengaruh oleh perasaan sedangkan laki-laki cenderung banyak 

menggunakan logika dalam bertindak. Perempuan cenderung lebih pintar dalam berkomunikasi 

dibandingkan dengan laki-laki dan perempuan umumnya mampu menggunakan kata-kata yang 

cocok, emosi dan juga nada yang pas. Sedangkan untuk kaum laki-laki lebih cenderung sedikit 

berkata dan banyak bertindak. Hal ini sejalan dengan pendapat Misra dan Mc. Kean (2000) bahwa 

siswa perempuan memiliki stres akademik yang tinggi dibandingkan laki-laki. Hal tersebut karena 

perempuan lebih sering menggunakan mekanisme koping yang berorientasi terhadap tugas 

(Fatningsaliska, C. D., Bidjuni, H., & Wowiling, F. (2015), sehingga remaja perempuan lebih mudah 

diidentifikasi jika mengalami kondisi stres. Sedangkan laki-laki cenderung menggunakan makanisme 

koping yang berorientasi terhadap ego, sehingga laki-laki lebih santai dalam menghadapi stresor yang 

berasal dari kehidupan akademik (Aagolla dan Ongoni, 2009). 

Zoe (dalam Santrock, 2007) Remaja perempuan agaknya secara emosional lebih sensitif 

dibandingkan remaja laki-laki, khususnya remaja laki-laki belasan tahun. Ketika seorang perempuan 

menginjak usia 12 tahun ke atas, ia mulai matang secara fisik. Sepertinya alam mempersiapkan dia 

untuk sensitif terhadap orang lain seperti layaknya seorang ibu terhadap bayinya, terhadap orang 

lain, sehingga ia dapat memberikan cinta dan dukungan kepada anak-anaknya. Budaya ini 

mengajarkan hal-hal yang berbeda kepada laki-laki. Laki-laki diharapkan untuk tegar dan tidak 

mudah terbawa oleh perasaan (Martin, A. D. 2006). Pada kenyataannya, laki-laki memiliki emosi 

(Khairani, R., & Putri, D. E. 2011), hanya saja mereka tidak mengetahui bagaimana cara 

mengekpresikan perasaan atau ketakukan yang dirasakan agar tidak dapat diolok-olok oleh orang 

lain (Agustina, E., & Puspita, A. 2016). 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa 

mengalami stres akademik pada tingkat sedang, di samping itu masih banyak siswa yang mengalami 

stres akademik tingkat tinggi dan sangat tinggi dan juga yang mengalami stres akademik tingkat 

rendah dan sangat rendah. Ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kecemasan 

sebelum UN dan juga ada yang cenderung menerima saja. Kondisi ini tentunya membutuhkan 

penanganan khusus. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat diberikan saran kepada Guru BK 

agar dapat menyusun program kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling guna mengurangi stres 

akademik siswa yang tinggi sebelum menghadapi ujian nasional melalui berbagai jenis kegiatan BK 
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seperti layanan informasi, penguasaan konten, dan kegiatan bimbingan dan konseling kelompok, 

sehingga berguna untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola stres pada 

saat akan menghadapi ujian nasional. 
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